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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun cengkeh
(Syzyginm aromaticum) dan daun salam (Syzygium polyanthum). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96%. Kadar flavonoid total ditentukan menggunakan metode kolorimetri dengan standar kuersetin,
sedangkan uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) untuk mengukur
kemampuan penangkapan radikal bebas yang dinyatakan sebagai nilai IC50. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun cengkeh memiliki kadar flavonoid total sebesar 206,447 mgQE /g dengan nilai IC50 3,026 pg/mL, sedangkan
ekstrak etanol daun salam memiliki kadar flavonoid total sebesar 165,658 mgQE/g dengan nilai IC50 3,555 pg/mlL. Nilai
1C50 yang diperoleh dari kedua sampel menunjukkan kategori aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Terdapat korelasi
positif antara kadar flavonoid total dengan kemampuan antioksidan ckstrak. Dengan demikian, daun cengkeh
menunjukkan potensi yang lebih tinggi sebagai sumber antioksidan alami dibandingkan daun salam.

Kata Kunci: Flavonoid, Antioksidan, DPPH, Sygygium aromaticum, Syygium polyanthum, 1C50

ABSTRACT

This study aimed to analyze the total flavonoid content and antioxidant activity of ethanol extracts from clove leaves (Syzyginm aromaticum)
and bay leaves (Syzyginm polyanthum). Exctraction was performed using maceration with 96% ethanol as the solvent. Total flavonoid content
was determined using a colorimetric method with quercetin as a standard, while antioxidant activity was assessed unsing the DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl) method to evaluate free radical scavenging ability, expressed as 1C50 values. The results showed that the ethanol
exctract of clove leaves contained 206.447 mgQE /g of flavonoids with an 1C50 value of 3.026 g/ mL, while the bay leaf extract contained
165.658 mgQE /g with an 1C50 value of 3.555 wg/ mL.. Both extracts demonstrated very strong antioxidant activity based on 1C50 values.
A positive correlation was observed between total flavonoid content and antioxidant capacity. Thus, clove leaves exhibit higher potential as a
natural antioxidant source compared to bay leaves.
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PENDAHULUAN
Daun salam (Sygygium polyanthum) dan daun cengkeh (Syzygiunm aromaticum) merupakan dua jenis

tanaman yang diketahui mengandung flavonoid dalam kadar yang cukup tinggi. Kandungan flavonoid
dalam kedua tanaman ini berkontribusi terhadap berbagai aktivitas farmakologi, termasuk sebagai
antioksidan alami. Senyawa flavonoid dalam daun salam dan daun cengkeh diduga berperan dalam
menangkal radikal bebas yang dihasilkan dari proses metabolisme tubuh, sehingga berpotensi untuk
dimanfaatkan dalam pengembangan sediaan fitofarmaka yang bersifat protektif terhadap penyakit
degeneratif. Selain itu, kedua tanaman ini telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional, di
antaranya untuk mengatasi peradangan, menurunkan risiko infeksi, hingga mendukung kesehatan
jantung, yang berkaitan erat dengan aktivitas senyawa flavonoid di dalamnya.

Flavonoid adalah senyawa polifenol yang mempunyai 15 atom karbon yang tersusun dalam
konfigurasi C6-C3-C6. Struktur ini terdiri dari dua cincin benzene yang tersubstitusi, yang

dihubungkan oleh rantai alifatik berisi tiga atom karbon (Wang e af, 2018).

Gambar 1. Rangka dasar struktur flavonoid (Wang e al, 2018)

Flavonoid merupakan senyawa yang secara umum terdapat di hampir semua tumbuhan hijau,
sehingga senyawa ini dapat dijumpai dalam berbagai ekstrak tanaman. Flavonoid termasuk golongan
senyawa yang tersebar luas di alam, dan hingga saat ini telah teridentifikasi lebih dari 9.000 jenis
flavonoid. Kebutuhan flavonoid dalam tubuh bervariasi, berkisar antara 20 mg hingga 500 mg per
hari, yang umumnya diperoleh dari suplemen atau makanan seperti teh, anggur merah, apel, bawang,
dan tomat. Flavonoid juga berperan dalam pembentukan pigmen warna pada tanaman, seperti warna
kuning, merah, orange, biru, dan ungu yang terlihat pada buah, bunga, dan daun. Selain itu, flavonoid
termasuk dalam kelompok senyawa polifenol yang bersifat larut dalam air (Arifin and Ibrahim, 2018).
Flavonoid bioaktif dikenal sebagai salah satu fitokimia paling penting dalam bahan pangan, karena
memiliki berbagai manfaat biologis yang signifikan bagi kesehatan manusia. Flavonoid memiliki
beberapa subkelas, yaitu flavon, flavonol, flavanol, flavanon, flavanolol, isoflavone, dihidroflavonol,
bioflavonoid, kalkon, auron, dan antosianidin (Amin ez a/., 2022). Flavanol ditemukan dalam anggur
merah (ex-catechins), flavanon ditemukan pada makanan sitrus (ex-narigenin), flavon (exapigenin)
ditemukan dalam bumbu berdaun hijau, isoflavon ditemukan pada makanan kedelai. Pada tanaman,
flavonoid umumnya ditemukan dalam bentuk glikosilasi atau metilasi, yang membuat strukturnya

lebih stabil, mudah diperolah, dan memiliki bioaktivitas yang lebih baik. Proses glikosilasi flavonoid
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dapat dilakukan secara biologis menggunakan enzim glycosyltransferase, yang berfungsi, mengkatalisis
penempelan molekul gula ke senyawa aglikon, membentuk senyawa glikosida (Gantt ez @/, 2011 dan
Thuan ef al., 2013).

Flavonoid memiliki berbagai efek bioaktif termasuk antivirus, anti-inflamasi (Wang ez af,
2010), kardioprotektif, antidiabetes, anti kanker (Marzouk, 20106) antipenuaan, antioksidan (Munhoz
et al., 2014). Antioksidan ialah suatu inhibitor yang digunakan untuk menghambat autooksidasi.
Flavonoid merupakan senyawa pereduksi yang dapat menghambat banyak reaksi oksidasi. Flavonoid
memiliki kemampuan sebagai antioksidan karena mampu mentransfer sebuah electron kepada
senyawa radikal bebas (Haeria ez 2/, 2016). Antioksidan berperan dalam menetralkan radikal bebas,
sehingga diharapkan mampu mencegah kerusakan sel tubuh serta mengurangi risiko munculnya
penyakit degenerative (Amin e# a/, 2025). Saat ini, penggunaan antioksidan alami semakin diminati
oleh masyarakat karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa antioksidan sintetis dapat
menimbulkan efek samping, termasuk potensi karsinogenik, terutama bila digunakan dalam dosis
tingei dan dalam jangka waktu yang panjang (Ipandi ez a/, 2016). Oleh sebab itu, pencarian senyawa
antioksidan alami yang baru atau pengembangan dari sumber yang sudah ada perlu terus dilakukan,
agar dapat menyediakan agen penangkal radikal bebas yang lebih aman bagi Kesehatan manusia.
Upaya ini umumnya difokuskan pada pemanfaatan sumber daya alam sebagai bahan baku utama.
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai potensi tanaman lokal seperti daun
cengkeh dan daun salam sebagai sumber flavonoid dan antioksidan. Oleh karena itu review ini bertujuan
untuk mengkaji potensi kandungan flavonoid pada daun cengkeh (Syzygium aromaticum) dan daun salam
(Syzyginm polyanthum) sebagai sumber antioksidan alami yang berperan dalam menetralkan radikal

bebas dan mencegah terjadinya kerusakan sel.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur yang dilakukan secara
sistematis untuk mengkaji potensi bioaktif flavonoid dalam ekstrak daun cengkeh ($yzygium aromaticunz)
dan daun salam (Sygygium polyanthum) serta hubungannya dengan aktivitas antioksidan. Penelusuran
artikel dilakukan melalui basis data ilmiah daring seperti Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect,
dengan menggunakan kata kunci seperti “flavonoid activity” or “bioactive flavonoids” and (“clove leaves” or
“Syzyginm aromaticum’”) and (“bay leaves” or “Syzygium polyanthum’) and (“antioxidant activity” or “DPPH” or
“total flavonoid content”). Literatur yang ditelusuri dibatasi pada artikel yang dipublikasikan dalam kurun
waktu 2012 hingga 2022. Artikel yang dipilih adalah hasil penelitian eksperimental yang secara spesifik
mengkaji kandungan flavonoid dan uji aktivitas antioksidan terhadap daun cengkeh dan daun salam,
serta menyertakan metode dan hasil kuantitatif seperti kadar flavonoid total (dalam satuan mgQE/g)

dan nilai IC50.
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Kriteria inklusi dalam studi ini adalah artikel orisinal yang menggunakan metode ekstraksi pelarut
(seperti etanol 96% atau metanol 70%) dan menggunakan metode kolorimetri untuk uji flavonoid
total serta metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) untuk pengujian aktivitas antioksidan.
Artikel yang hanya berupa ulasan (review), prosiding, abstrak tanpa full text, atau yang mencampur
hasil ekstrak dengan tanaman lain tanpa pemisahan data secara jelas, dikeluarkan dari kajian.

Berdasarkan artikel yang terpilih, khususnya jurnal oleh Aklimah dan Ekayanti (2022),
prosedur laboratorium yang dilakukan dalam penelitian tersebut meliputi beberapa tahapan. Pertama,
proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Sebanyak 500
gram serbuk simplisia daun cengkeh dan daun salam dimaserasi dengan 2 liter etanol selama 3 hari
sambil diaduk secara berkala. Setelah itu, campuran disaring, dan residu diekstraksi ulang dua kali
menggunakan etanol baru masing-masing sebanyak 1 liter. Ekstrak yang diperoleh kemudian diuapkan
dengan rotary evaporator untuk menghasilkan ekstrak kental.

Selanjutnya, uji kadar flavonoid total dilakukan dengan metode kolorimetri menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 415 nm. Prosesnya melibatkan pencampuran
ekstrak yang telah diencerkan dengan larutan aluminium klorida 10%, kalium asetat 1 M, dan akuades.
Sampel diinkubasi selama 40 menit pada suhu kamar, dan kuersetin digunakan sebagai standar
pembanding. Untuk uji aktivitas antioksidan, metode DPPH digunakan dengan cara mencampur
larutan DPPH 0,1 mM dalam metanol dengan ekstrak pada berbagai konsentrasi. Campuran dikocok
dan diinkubasi selama 30 menit dalam kondisi gelap, kemudian absorbansi diukur pada panjang
gelombang 517 nm. Nilai IC50 dihitung dari grafik regresi linier antara konsentrasi ekstrak dan persen

inhibisi. Nilai IC50 yang rendah menunjukkan kemampuan antioksidan yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel ini menyajikan data dari beberapa penelitian yang mengukur kadar flavonoid total dan
aktivitas antioksidan daun cengkeh dan daun salam menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl), yaitu uji kemampuan suatu senyawa atau ekstrak dalam menangkap radikal bebas.
Metode DPPH merupakan salah satu metode spektrofotometri yang umum digunakan untuk
mengukur kapasitas antioksidan suatu senyawa. Prinsip dari metode ini adalah reaksi antara radikal
bebas DPPH yang berwarna ungu dengan antioksidan dalam sampel (Harborne, 1998). Ketika
antioksidan mereduksi radikal DPPH, terjadi perubahan warna dari ungu menjadi kuning pucat.
Tingkat perubahan warna ini kemudian diukur menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 517 nm (Molyneux, 2004). Semakin besar kemampuan suatu senyawa dalam mereduksi
DPPH, semakin tinggi aktivitas antioksidannya.

Hasil dari pengujian ini biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai IC50, yaitu konsentrasi ekstrak

(dalam pg/mL) yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas DPPH. Nilai IC50 yang lebih
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rendah menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi.Penelitian ini mengamati kadar flavonoid

total dan aktivitas antioksidan dari ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticur) dan daun salam

Syzyginm polyanthum) yang diekstraksi dengan berbagai jenis pelarut. Pengujian dilakukan untuk

menentukan efektivitas kedua tanaman sebagai sumber antioksidan alami berdasarkan dua parameter

utama, yaitu kadar flavonoid total (dinyatakan dalam mg QE/g) dan nilai IC50 (dalam pg/mL).

Tabel 1. Tabel Kadar Flavonoid Total dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Cengkeh dan

Daun Salam

No | Tanaman Pelarut Kadar Nilai | Metode yang | Keterangan Sumber
Ekstraksi | Flavonoid 1C50 digunakan
Total (ng/mL)
(mgQE/g
)

1 Daun Etanol 206,447 3,026 DPPH Aktivitas (Aklimah
Cengkeh 96% antioksidan and
(Syzygium sangat kuat Ekayanti,
aromaticuni) 2022)

2 Daun salam | Etanol 165,658 3,555 DPPH Aktivitas (Aklimah
(Syzygium 96% antioksidan and
polyanthum) sangat kuat Ekayanti,

2022)

3 Daun Methanol | 73,08 - Spektrofotom | - (Wahyulian
Cengkeh pa etri UV-Vis (A ingsih et al.,
Syzyginm maks 418 nm) 2016)
aromaticuni)

4 Daun Minyak - 2,75 DPPH Aktivitas (El-Refai et
Cengkeh esensial antioksidan al., 2020)
(Syzyginm tertinggi
aromaticum) | Air - 50,76 Aktivitas

antioksidan
tinggi
Etanol - 30,15 Aktivitas
antioksidan
lemah

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, daun cengkeh (Syzygizm aromaticuns) dan daun salam

Syzyginm polyanthum) menunjukkan kandungan flavonoid total yang cukup tinggi dan aktivitas

antioksidan yang sangat baik. Ekstraksi daun cengkeh menggunakan pelarut etanol 96% menghasilkan

kadar flavonoid total sebesar 206,447 mg QE /g, dengan nilai IC50 sebesar 3,026 pg/mL dalam uji

DPPH. Nilai IC50 yang sangat rendah ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun cengkeh memiliki

aktivitas antioksidan yang sangat kuat, sejalan dengan tingginya kadar flavonoid yang terkandung di

dalamnya. Semakin tinggi kadar flavonoid umumnya akan meningkatkan kemampuan senyawa

tersebut dalam menangkap dan menetralkan radikal bebas.
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Sementara itu, ekstrak daun salam yang juga diperoleh melalui proses ekstraksi dengan etanol
96% memiliki kadar flavonoid total sebesar 165,658 mg QE/g, dengan nilai IC50 sebesar 3,555
ug/mL. Nilai IC50 ini juga berada dalam kategori sangat kuat, meskipun sedikit lebih tinggi dari
ckstrak daun cengkeh, yang menunjukkan bahwa aktivitas antioksidannya sedikit lebih rendah.
Perbedaan ini diduga disebabkan oleh perbedaan kandungan senyawa bioaktif pada kedua tanaman,
di mana daun cengkeh terbukti memiliki kadar flavonoid yang lebih tinggi sehingga mampu
memberikan aktivitas antioksidan yang lebih kuat.

Selain itu, dalam penelitian lain, ekstrak daun cengkeh yang diperoleh dengan pelarut methanol
p.a menunjukkan kadar flavonoid sebesar 73,08 mg QE/g. Sayangnya, dalam penelitian ini tidak
dicantumkan nilai IC50, sehingga efektivitas aktivitas antioksidan tidak dapat ditentukan secara pasti.
Namun, mengingat kadar flavonoidnya lebih rendah dibandingkan hasil ekstraksi menggunakan etanol
96%, maka besar kemungkinan aktivitas antioksidannya juga berada di bawah ekstrak etanol.

Pada penelitian lain yang menggunakan minyak esensial dari daun cengkeh, meskipun kadar
flavonoid tidak diukur, uji DPPH menunjukkan bahwa ekstrak ini memiliki nilai IC50 paling rendah
yaitu sebesar 2,75 pg/mlL. Nilai ini merupakan yang paling tinggi dalam efektivitas antioksidan
dibandingkan semua ekstrak lainnya, yang mengindikasikan bahwa senyawa aktif di dalam minyak
esensial tidak hanya berasal dari flavonoid, tetapi juga dari komponen bioaktif lain seperti eugenol
yang memang dikenal memiliki aktivitas antioksidan kuat.

Ekstrak air daun cengkeh dilaporkan memiliki kadar flavonoid sebesar 50,76 mg QE/g,
meskipun nilai IC50 tidak dijelaskan dalam penelitian, namun aktivitas antioksidannya dikategorikan
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun air bukan pelarut yang paling efektif untuk
mengekstraksi flavonoid dibandingkan etanol atau metanol, senyawa antioksidan lain di dalam daun
cengkeh tetap mampu larut dan memberikan efek protektif terhadap radikal bebas.

Sebaliknya, ekstrak etanol daun cengkeh lain yang tidak dijelaskan konsentrasi pelarutnya
secara rinci hanya mengandung flavonoid total sebesar 30,15 mg QE/g dan dalam penelitian tersebut
disebutkan memiliki aktivitas antioksidan yang lemah. Temuan ini kembali menegaskan adanya
hubungan yang erat antara kadar flavonoid dalam ekstrak dengan kekuatan aktivitas antioksidan yang
dihasilkan, di mana semakin tinggi kandungan flavonoid, umumnya semakin besar pula potensi

antioksidan dari ekstrak tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap potensi bioaktif flavonoid dalam tanaman herbal,
khususnya ekstrak etanol daun cengkeh (Syzygium aromaticum) dan daun salam (Syzygium
polyanthum), dapat disimpulkan bahwa kedua tanaman tersebut memiliki kandungan flavonoid yang

tinggi serta aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Hasil uji menunjukkan bahwa kadar flavonoid total

44 | Journal of Innovative and Creativity, 5(3) 2025



pada ekstrak daun cengkeh mencapai 206,447 mgQE/g, sedangkan pada daun salam sebesar 165,658
mgQE/g. Ini menunjukkan bahwa daun cengkeh memiliki kandungan flavonoid yang lebih tinggi
dibandingkan daun salam. Dari segi aktivitas antioksidan, yang diukur melalui metode DPPH, ekstrak
daun cengkeh menunjukkan nilai IC50 sebesar 3,026 pg/mlL, sedangkan ekstrak daun salam memiliki
nilai IC50 sebesar 3,555 pg/mlL. Nilai IC50 yang rendah ini menandakan bahwa kedua ekstrak
memiliki kemampuan sangat kuat dalam menangkal radikal bebas, dengan efektivitas daun cengkeh

yang sedikit lebih tinggi dibandingkan daun salam.
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